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Biaya-biaya tersebut adalah biaya telepon, 
biaya surat-menyurat, biaya pengepakan, biaya 
pengiriman dan lain-lain. 

Total biaya yang dikeluarkan oleh 
Perusahaan Indah Traso dalam memproduksi 
paving block selama setahun adalah jumlah 
produksi selama setahun di.kali biaya 
penyimpanan dik:ali biaya pemesanan. 

Sangat sering perusahaan dapat dan 
akan mengalami kekurangan persediaan tanpa 
kehilangan penjualan selama periode 
kehabisan persed.iaan ( out of stock).Perusahaan 
akan menanggung beban biaya kehabisan 
persediaan atau shortage cost, yaitu kerugian 
atas ketidakmampuan perusahaan 

manajemen. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Analisis Peogeodalian Persediaan 

T. Hani Handoko (2008) menyatakan 
dalam pembuatan setiap keputusan yang akan 
mempengaruhi besarnya jumJah persediaan, 
biaya-biaya variabel berikut ini harus 
dipertimbangk:an. 

Biaya penyimpanan, terdiri atas biaya 
biaya yang bervariasi secara langsung dengan 
kuantitas persed.iaan. Biaya-biaya yang 
termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah 
biaya penerangan, biaya modal. biaya 
keusangan, biaya asuransi, dan lain-lain. 

Biaya pemesanan, adalah biaya yang 
dikeluarkan setiap kali melakukan pemesanan. 

Dimana: 
n Tingkat Pelayanan 
N Kekurangan inventori 
DL Permintaan per tahun 

N 77=1-- 
Dl 

Rosnani Ginting (2007) dalam 
bukunya menyatakan parameter-parameter 
seperti pennintaan, lead time, biaya 
penyimpanan, biaya pemesanan, biaya 
kekurangan persediaan clan harga, 
kenyataannya sering bervariasi. Model-model 
detenninistik: tidak peka terhadap perubahan 
perubahan parameter tersebut. Untuk 
menghadapi variasi yang ada, terutama variasi 
permintaan dan lead time. model probabilistik 
biasanya dicirikan dengan adanya persediaan 

---------pengaman (safety stock). 
--- Asumsi yang digunakan pada model 

inventori probabilistik: adalah adanya ongk:os 
kekurangan persediaan. Asumsi yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Permintaan selama horison perencanaan 

bersifat probabilistik dengan permintaan 
rata-rata (D) dan deviasi standar (S) serta 
berpola distribusi normal. 

Service Level dapat difonnulasikan sebagai berik:ut: 

2. Ukuran lot pemesanan (qo) konstan untuk 
setiap kali pemesanan, barang akan datang 
secara serentak dengan waktu ancang 
ancang (£), pesanan dilakukan pada saat 
inventori mencapai titik: pemesanan ulang 
(r). 

3. Harga barang (p) konstan baik terhadap 
kuantitas barang yang dipesan maupun 
waktu. 

4. Ongk:os pesan (A) konstan untuk setiap 
kali pemesanan dan ongk:os simpan (h) 
sebanding dengan harga barang clan waktu 
penyimpanan. 

5. Ongkos kekurangan inventori ( c.,) 
sebanding dengan jumlah barang yang 
tidak dapat dipenuhi. 

6. Tingk:at pelayanan (17) atau kemungkinan 
terjadinya kekurangan inventori (a) 
diketahui atau ditentukan oleh pihak 

susulan terhadap barang yang dipesan 
dilcarenakan kekurangan persediaan (stock out). 
Service level atau tingkat pelayanan kepada 
konsumen pada produk ini adalah 85%, masih 
lebih rendah dari yang ditargetkan perusahaan 
yaitu sebesar 90%. 

TINJAUAN PUSTAKA 

biaya penyimpanan clan biaya transportasi, 
tetapi pertimbangan lain yang harus dilakukan 
adalah tingk:at layanan (service level) bagi 
pelanggan. 

Dalam memenuhi pennintaan 
konsumen, perusahaan Indah Traso Medan 
sering melakukan backlog atau pengiriman 
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Bia ya 
Simpan 

(h) 

Jenis Produk: Jumlah Harga Biaya 
Permintaan Satuan Pesan 

(D) (k) 

Tabel Rekapitulasi Komponen Biaya Persediaan 
No 

pengendalian persediaan probabilistik dengan 
back order, parameter-parameter yang 
digunakan seperti yang terlihat pada tabel 
berikut. 

k 
3. Perbitungan Model Probabilistik dengan 
Back Order 

Dalam menentukan jumlah pemesanan 
optimal dan menghitung total biaya persediaan 
pada perusahaan digunakan model 

Sumber: Data Perusahaan yang Diolah 
68.960.220 413.968.928 207.606 4 368.467 344.801.102 Paving Block 

Tota) 
Biaya 

Produk Permintaan Biaya Biaya Pesan I Biaya Simpan I 
(Pcs) Pengadaan Tahun Tahun 

Tabel Total Biaya Berdasarkan Perhitungan Perusabaan Tahun 2010 

biaya pemesanan selama setahun dan biaya 
penyimpanan yang ditimbulkan akibat adanya 
persediaan dapat dilihat pada table berikut. 

..,. 

.... 
.::, 

2. Perhitungan Total Biaya Perusabaan 
Perhitungan total biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada Tahun 2010 
berdasarkan biaya pengadaan paving block, 

a) Ho Data berdistribusi normal 
b) H1 Data tidak berdistribusi normal 
c) a 0,05 
d) Wilayah kritik Pvalue s 0,05 
e) Perhitungan Pvalue (0,785) > 0,05 
f) Kesimpulan Karena PvaJue (0, 785) > 0,05, maka Ho diterima dan dapat 

disimpul.kan babwa data berdistribusi normal. 
Sedangkan nilai Standard Deviasi adalah 9.318 pcs. 

N(xc,> ::;; x) . 
F,,(x) = ,z =l,2,3, .... ,n 

n 

ha1 ini adalah tingkat kesalaban yang dapat 
ditolerir. Metode uji kenormalan yang 
digunakan adalah metode Anderson-Darling, 
dengan fonnulasi sebagai berikut: 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penentuan Distribusi Permintaan 

Pengujian statistika data permintaan 
setiap produk paving block dengan tingkat 
kepercayaan 95% (a=0,05). Alpha (a) dalam 

2. Pemesanan dilak:ukan pada saat inventori mencapai titik pemesanan ulang (r) sebesar: 
r· =DL+zaSL 

3. Cadangan pengaman sebesar: 

- 
( 
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